WALIKOTA PASURUAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN WALIKOTA PASURUAN
NOMOR 15 TAHUN 2015

TENTANG

RENCANA TATA BANGUNAN DAN LINGKUNGAN
KAWASAN STRATEGIS SOSIAL BUDAYA MASJID AGUNG
AL-ANWAR KOTA PASURUAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA PASURUAN,

Menimbang a. bahwa perkembangan penyelenggaraan
penataan bangunan dan lingkungan dewasa ini
semakin kompleks baik dari segi intensitas,
teknologi, kebutuhan prasarana dan sarana,
maupun lingkungan;

b. bahwa kawasan Masjid Agung Al-Anwar Kota
Pasuruan yang meliputi Kelurahan Bangilan,
Kelurahan Pekuncen, Kelurahan Kebonsari,
dan Kelurahan Kandang Sapi merupakan suatu
kawasan yang telah ditetapkan sebagai
Kawasan Strategis Sosial Budaya;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Walikota tentang
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan
Kawasan Strategis Sosial Budaya Masjid Agung
Al-Anwar Kota Pasuruan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kota Kecil Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah
dan Jawa Barat (Berita Negara Republik
Indonesia  tanggal 14  Agustus 1950)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 1954 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1954 Nomor
40, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 551);



Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4247);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4725);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2008
tentang Bangunan Gedung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan  Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5188);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan  Lembaran  Negara = Republik
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah yang kedua kali dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 1982
tentang Perubahan Batas Wilayah Kotamadya
Daerah Tingkat II Pasuruan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1982 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3241);

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 83, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4532);



Menetapkan

10. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010
tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang
(Lembar Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5103);

11. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 199);

12. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 06/
PRT/M/2007 tentang  Pedoman Umum
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1
Tahun 2014 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah;

14. Peraturan Daerah Kota Pasuruan Nomor 01
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Pasuruan Tahun 2011-2031
(Lembaran Daerah Kota Pasuruan Tahun 2012
Nomor 05);

15. Peraturan Daerah Kota Pasuruan Nomor 22
Tahun 2012 tentang Bangunan Gedung
(Lembaran Daerah Kota Pasuruan Tahun 2013
Nomor 26, Tambahan Lembaran Daerah Kota
Pasuruan Nomor 26) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kota Pasuruan
Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Daerah Kota
Pasuruan Tahun 2015 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Pasuruan Nomor 3);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALIKOTA TENTANG RENCANA TATA
BANGUNAN DAN LINGKUNGAN KAWASAN
STRATEGIS SOSIAL BUDAYA MASJID AGUNG AL-
ANWAR KOTA PASURUAN.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud
dengan:



Ruang adalah wadah yang meliputi ruang
darat, ruang laut, dan ruang udara, termasuk
ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan
wilayah, tempat manusia dan makhluk lain
hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara
kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan
pola ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses
perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang,
dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Rencana Tata Ruang adalah hasil perencanaan
struktur dan pola pemanfaatan ruang.

Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya
disingkat RTRW adalah Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Pasuruan.

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan yang
selanjutnya disingkat RTBL adalah panduan
rancang bangun suatu lingkungan/kawasan
yang dimaksudkan untuk mengendalikan
pemanfaatan ruang, penataan bangunan dan
lingkungan, serta memuat materi pokok
ketentuan program bangunan dan lingkungan,
rencana umum dan panduan rancangan,
rencana investasi, ketentuan pengendalian
rencana dan pedoman pengendalian
pelaksanaan pengembangan lingkungan/
kawasan.

Kawasan adalah satuan ruang wilayah yang
batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan
aspek fungsional serta memilik ciri tertentu.

Kawasan Strategis adalah kawasan yang
penataan ruangnya diprioritaskan karena
mempunyai pengaruh sangat penting dalam
lingkup Kota Pasuruan terhadap ekonomi,
sosial, budaya, dan/atau lingkungan, serta
pendayagunaan sumber daya alam dan
teknologi.

Program Bangunan dan Lingkungan adalah
penjabaran lebih lanjut dari perencanaan dan
peruntukan lahan dalam kurun waktu tertentu
yang dilakukan melalui analisis kawasan
termasuk pengendalian dampak lingkungan,
dan analisis pengembangan pembangunan
berbasis peran serta masyarakat, yang
menghasilkan konsep dasar perancangan tata
bangunan dan lingkungan di kawasan.



10.

11.

12.

13.

Rencana Umum dan Panduan Rancangan
adalah prinsip-prinsip pengembangan
rancangan  kawasan, meliputi struktur
peruntukan lahan, intensitas pemanfaatan
lahan, tata bangunan, sistem sirkulasi dan
jalur penghubung, sistem ruang terbuka dan
tata hijau, tata kualitas lingkungan, sistem
prasarana dan utilitas lingkungan, serta
pelestarian bangunan dan lingkungan.

Rencana Investasi adalah rujukan bagi para
pemangku kepentingan untuk menghitung
kelayakan investasi dan pembiayaan suatu
penataan, sehingga terjadi kesinambungan
pentahapan pelaksanaan pembangunan.

Ketentuan Pengendalian Rencana adalah
ketentuan untuk mengendalikan berbagai
rencana Kkerja, program kerja maupun
kelembagaan kerja pada masa pemberlakuan
aturan dalam RTBL dan pelaksanaan penataan
suatu kawasan.

Pedoman Pengendalian Pelaksanaan adalah
mengarahkan perwujudan pelaksanaan
penataan bangunan dan kawasan yang
berdasarkan dokumen RTBL, dan memandu
pengelolaan kawasan agar dapat berkualitas
meningkat berkelanjutan.

BAB II
MAKSUD, TUJUAN, DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2

Maksud penyusunan dokumen RTBL adalah
untuk memberikan panduan spesifik yang
menyeluruh dan memiliki kepastian hukum
mengenai suatu  perencanaan = penataan
bangunan dan lingkungan dari Kawasan
Strategis Sosial Budaya Masjid Agung Al-Anwar
Kota Pasuruan.

Tujuan penyusunan RTBL adalah terarahnya
penyelenggaraan penataan bangunan dan
lingkungan Kawasan Strategis Sosial Budaya
Masjid Agung Al-Anwar Kota Pasuruan guna
mewujudkan tata bangunan dan lingkungan
yang layak huni, berjati diri, produktif, dan
berkelanjutan.



(2)

(1)

Ruang lingkup RTBL Kawasan Strategis Sosial
Budaya Masjid Agung Al-Anwar Kota Pasuruan
meliputi  pengaturan, pelaksanaan, dan
pengendalian  pelaksanaan  pengembangan
kawasan strategis di Kelurahan Bangilan,
Kelurahan Pekuncen, Kelurahan Kandang Sapi,
dan Kelurahan Kebonsari.

BAB III
SISTEMATIKA DAN BATASAN LOKASI

Pasal 3
RTBL Kawasan Strategis Sosial Budaya Masjid

Agung Al-Anwar Kota Pasuruan disusun
dengan sistematika, sebagai berikut:

BAB I :  PENDAHULUAN

BAB II :  TINJAUAN KEBIJAKAN

BAB III :  GAMBARAN UMUM

BAB IV : PROGRAM BANGUNAN DAN
LINGKUNGAN

BAB V :  RENCANA UMUM DAN
PANDUAN RANCANG

BAB VI :  RENCANA INVESTASI

BAB VII : KETENTUAN PENGENDALIAN
RENCANA

BAB VIII : PEDOMAN PENGENDALIAN
RENCANA

Penjabaran RTBL Kawasan Strategis Sosial
Budaya Masjid Agung Al-Anwar Kota Pasuruan
sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Walikota ini.

Pasal 4

Lokasi perencanaan RTBL Kawasan Strategis Sosial
Budaya Masjid Agung Al-Anwar Kota Pasuruan
meliputi Kelurahan Bangilan, Kelurahan Pekuncen,
Kelurahan Kandang Sapi, dan Kelurahan Kebonsari,
Kota Pasuruan, Provinsi Jawa Timur, seluas 57,03
Ha dengan batas kawasan perencanaan sebagai

berikut:
a. Utara : Jalan Soekarno-Hatta
b. Barat : Jalan KH. Abdul Hamid

C.

Selatan : Jalan Hayam Wuruk dan Jalan
Slagah

Timur : Jalan Pahlawan dan Jalan Letjen.
Suprapto



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Walikota ini dengan

penempatannya dalam Berita Daerah Kota
Pasuruan.

Ditetapkan di Pasuruan
pada tanggal 2 Maret 2015

WALIKOTA PASURUAN,
ttd.
HASANI
Diundangkan di Pasuruan
pada tanggal 2 Maret 2015
SEKRETARIS DAERAH KOTA PASURUAN,
ttd.

BAHRUL ULUM

BERITA DAERAH KOTA PASURUAN TAHUN 2015 NOMOR 15
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